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This study examined self-efficacy and optimism in predicting subjective well being of  first-

year undergraduate students. Participants were first-year undergraduate students of UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau (N=372; 121 males, 251 females). Participants completed the 

Positive and Negative Affect Schedule (PANAS), Satisfaction With Life Scale, General Self-

Efficacy Scale  and Life Orientation Test-Revised (LOT-R). Multiple regression analysis was 

conducted to examine how the predictors contribute to subjective well-being. Results 

indicated that self-efficacy and optimism predicted first-year undergraduate students’ 

subjective well-being (F (2, 369)=53.920; p<0.01). Results also indicated that self-efficacy 

have a higher contribution (β=0.403; p<0.01) than optimism (β=0.137; p<0.01). In 

conclusion, self-efficacy and optimism are important in predicting subjective well-being first-

year undergraduate students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi self-efficacy dan optimisme terhadap 

subjective well-being pada mahasiswa tahun pertama. Sebanyak 372 orang mahasiswa tahun 

pertama UIN Sultan Syarif Kasim Riau (N=372; 121 laki-laki, 251 perempuan) menjadi 

partisipan di dalam penelitian ini. Partisipan penelitian mengisi adaptasi Skala Positive and 

Negative Affect Schedule (PANAS), Satisfaction With Life Scale, General Self-Efficacy 

Scale, dan Life Orientation Test- Revised (LOT-R). Analisis regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana kedua prediktor berkontribusi terhadap subjective well-being. 

Hasil penelitian menunjukkan self-efficacy dan optimisme secara bersama dapat 

memprediksi subjective well-being pada mahasiswa tahun pertama (F (2, 369)=53.920; 

p<0.01). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki kontribusi yang 

lebih besar (β=0.403; p<0.01) bila dibandingkan dengan optimisme (β=0.137; p<0.01). 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan optimisme memiliki peran penting 

dalam memprediksi subjective well-being pada mahasiswa tahun pertama. 

Kata kunci:  optimisme; efikasi diri; kesejahteraan subjektif
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Pendahuluan 

Tahun pertama perkuliahan merupakan 

salah satu periode terpenting bagi mahasiswa. 

Periode ini merupakan fase transisi yang 

berpengaruh terhadap kehidupan perkuliahan 

mahasiswa tahun pertama. Tantangan awal 

yang akan dihadapi oleh mahasiswa tahun 

pertama adalah peralihan dari suasana sekolah 

menengah ke suasana perkuliahan 

(Montgomery & Côté, 2003). Mahasiswa 

tahun pertama akan menghadapi berbagai 

perubahan yang berbeda dengan tingkat 

pendidikan sebelumnya. 

Perubahan yang harus dihadapi 

mahasiswa tahun pertama adalah antara lain 

perubahan metode belajar, perubahan sistem 

administrasi pendidikan, perubahan lingkaran 

pertemanan, hingga perubahan lingkungan 

tempat tinggal bagi mahasiswa yang berasal 
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dari luar kota. Perubahan-perubahan tersebut 

menuntut tanggung jawab pribadi, kreativitas, 

serta kemandirian dari mahasiswa. Dalam 

menghadapi berbagai perubahan di periode 

transisi ini mahasiswa tahun pertama akan 

memunculkan keadaan emosi negatif yang 

merupakan faktor rendahnya subjective well-

being (Hou & Liu, 2016; Denovan & 

Macaskill, 2017). 

Gall, Evans, dan Bellerose (2000) 

menjelaskan bahwa perubahan-perubahan 

yang dihadapi oleh mahasiswa dalam 

kehidupan perkuliahan dapat menjadi stressor 

yang memengaruhi keadaan subjective well-

being. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

yang dilakukan oleh Kulaksizoğlu dan Topuz 

(2014) menunjukkan bahwa mahasiswa tahun 

pertama cenderung memiliki tingkat subjective 

well-being yang lebih rendah bila 

dibandingkan dengan mahasiswa lainnya. 

Diener dan Chan (2011) juga menjelaskan 

bahwa subjective well-being yang rendah 

berkaitan dengan berbagai permasalahan 

psikologis. 

Subjective well-being merupakan 

penilaian individu terhadap kehidupannya 

(Diener, 2000, 2012). Subjective well-being 

terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi afektif 

yang terdiri dari afek positif dan afek negatif 

serta dimensi kognitif yaitu kepuasan hidup 

(Diener, Oishi, & Lucas, 2003; Schimmack, 

2008). Selain dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, subjective well-being juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang 

ada di dalam diri individu (Compton & 

Hoffman, 2013). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi subjective well-being pada 

mahasiswa tahun pertama, di antaranya adalah 

self-efficacy. Self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya 

menghasilkan tindakan yang diperlukan untuk 

memperoleh hasil yang diharapkan (Bandura, 

1997). Chemers, Hu, dan Garcia (2001) 

mengemukakan bahwa self-efficacy memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap penyesuaian dan 

performa akademik mahasiswa tahun pertama. 

Lebih lanjut, self-efficacy merupakan prediktor 

kepuasan hidup yang lebih tinggi pada remaja 

akhir (Vecchio, dkk, 2007). Berbagai 

penelitian telah membuktikan bahwa terdapat 

korelasi antara self-efficacy dan subjective 

well-being (Karademas, Kafetsios, & 

Sideridis, 2007; Santos, dkk, 2014). Sehingga 

self-efficacy menjadi faktor penting yang dapat 

memprediksi subjective well-being. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy dan optimisme berperan 

penting sebagai faktor-faktor yang dapat 

memprediksi subjective well-being mahasiswa 

tahun pertama. Temuan yang diperoleh 

Chemers, Hu, dan Garcia (2001) menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan self-efficacy dan 

optimisme yang lebih tinggi cenderung 

menganggap periode transisi ke perguruan 

tinggi sebagai tantangan yang harus 

ditaklukkan daripada sebuah ancaman yang 

harus dihindari. Mahasiswa tahun pertama 

dengan self-efficacy dan optimisme yang 

tinggi akan memiliki keyakinan pada 

kompetensi serta pandangan positif dalam 

menghadapi kehidupan perkuliahan. Kondisi 

tersebut akan membantu mahasiswa tahun 

pertama untuk lebih mudah mencapai 

subjective well-being yang baik di dalam 

kehidupannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prediksi self-efficacy dan 

optimisme terhadap subjective well-being pada 

mahasiswa tahun pertama. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
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pengetahuan psikologi khususnya di bidang 

psikologi positif serta dapat menjadi sumber 

informasi bagi institusi pendidikan khususnya 

universitas agar dapat memperhatikan 

subjective well-being mahasiswa tahun 

pertama serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Hipotesis yang diajukan di 

dalam penelitian ini adalah self-efficacy dan 

optimisme secara bersama dapat memprediksi 

subjective well-being pada mahasiswa tahun 

pertama.  

Metode 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prediksi self-efficacy dan 

optimisme terhadap subjective well-being. 

Teknik analisis data yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda 

(multiple regression) yang bertujuan untuk 

mengetahui kontribusi dua variabel prediktor 

atau lebih terhadap variabel terikat (Ho, 2014). 

Partisipan 

Partisipan di dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tahun pertama UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau yang berjumlah 372 orang, terdiri 

dari 121 orang laki-laki dan 251 orang 

perempuan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan menggunakan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling 

(Kumar, 2011). 

Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adaptasi Positive and Negative Affect 

Schedule (PANAS) yang dikembangkan 

oleh Watson, Clark, dan Tellegen (1988). 

Instrumen ini mengukur dimensi afektif 

subjective well-being. Instrumen ini terdiri 

dari aitem-aitem mengukur afek positif 

(skala PA) dan aitem-aitem yang mengukur 

afek negatif (skala NA). Nilai Cronbach’s 

Alpha instrumen ini adalah 0.771 untuk 

skala PA, dan 0.833 untuk skala NA. 

2. Adaptasi Satisfaction With Life Scale yang 

dikembangkan oleh Diener, Emmons, 

Larsen, dan Griffin (1985). Instrumen ini 

mengukur dimensi kognitif subjective well-

being. Nilai Cronbach’s Alpha instrumen 

ini adalah 0.797. 

3. Skor subjective well-being diperoleh dari 

operasi perhitungan sebagai berikut: 

𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑆𝑊𝐵 = (𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑃𝐴 − 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑁𝐴) + 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑆𝑊𝐿 

4. Adaptasi General Self-Efficacy Scale yang 

dikembangkan oleh Schwarzer dan 

Jerusalem (1995). Instrumen ini mengukur 

self-efficacy. Nilai Cronbach’s Alpha 

instrumen ini adalah 0.867. 

5. Adaptasi Life-Orientation Test Revised 

yang dikembangkan oleh Scheier, Carver, 

dan Bridges (1994). Instrumen ini 

mengukur optimisme. Nilai Cronbach’s 

Alpha instrumen ini adalah 0.615.   

Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda (multiple regression). Analisis 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 

self-efficacy dan optimisme dapat 

memprediksi subjective well-being. Analisis 

ini juga dapat memberikan informasi 

mengenai kontribusi masing-masing prediktor 

terhadap variabel terikat. 

Hasil 

Berikut adalah deskripsi data penelitian 

ditinjau dari jenis kelamin mahasiswa tahun 

pertama (lihat Tabel 1): 
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Tabel 1 

Data Deskripsi Statistik Ditinjau dari Jenis Kelamin 

Variabel Jenis 

Kelamin 

N Mean SD 

Self-

Efficacy 

Laki-Laki 121 51.19 11.32 

Perempuan 251 49.42 9.27 

Optimisme Laki-Laki 121 48.83 10.47 

Perempuan 251 50.56 9.74 

Subjective 

Well-

Being 

Laki-Laki 121 48.45 9.74 

Perempuan 251 50.74 10.06 

Sebelum dilakukan uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi berganda, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

uji linearitas untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi 

statistik parametrik. Uji normalitas yang 

dilakukan menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, dengan nilai skewness 

dan kurtosis yang berada dalam rentang -2 

hingga 2. Hasil uji linearitas juga 

menunjukkan hubungan yang linear antara 

variabel terikat dengan setiap prediktor, 

dengan nilai p<0.05 pada setiap prediktor. 

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi berganda 

(multiple regression). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa self-efficacy dan 

optimisme secara bersama dapat memprediksi 

subjective well-being mahasiswa tahun 

pertama (F (2, 369)=53.920; p<0.01). Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.222 menunjukkan 

bahwa self-efficacy dan optimisme dapat 

menjelaskan subjective well-being sebesar 

22.2%, sedangkan sisanya 77.8% ditentukan 

oleh variabel lain. 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa nilai β pada setiap prediktor positif, 

artinya terdapat hubungan positif antara 

masing-masing prediktor terhadap variabel 

terikat. Selain itu, diketahui pula bahwa self-

efficacy memiliki kontribusi yang lebih besar 

(β=0.403; p<0.01) bila dibandingkan dengan 

optimism (β=0.137; p<0.01). Hasil analisis 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Nilai β Masing-Masing Prediktor 

Variabel β t p 

Self-Efficacy 0.403 8.029 0.000 

Optimisme 0.137 2.735 0.007 

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat 

disusun model persamaan regresi dalam 

penelitian ini. Persamaan regresi yang 

diperoleh adalah  

Y = 23.002 + 0.403X1 + 0.137X2. 

Artinya, jika self-efficacy dan optimisme 

bernilai 0, maka subjective well-being 

mahasiswa tahun pertama bernilai 23.002. 

Jika, self-efficacy dan optimisme masing-

masing ditingkatkan senilai 1 satuan, maka 

subjective well-being mahasiswa tahun 

pertama akan meningkat sebesar 0.403 + 0.137 

= 0.540. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

prediktor memiliki peran positif dalam 

memprediksi kenaikan subjective well-being 

pada mahasiswa tahun pertama. 

Selanjutnya, dilakukan uji perbedaan 

pada setiap variabel ditinjau dari jenis kelamin 

mahasiswa tahun pertama. Tabel 3 

menunjukkan variabel self-efficacy dan 

optimisme mahasiswa tahun pertama memiliki 

nilai F hitung masing-masing sebesar 7.636 

dan 0.509 dengan nilai p>0.05 yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

self-efficacy dan optimisme berdasarkan jenis 

kelamin. Namun demikian, pada subjective 

well-being diperoleh nilai F hitung sebesar 

0.312 dengan nilai p<0.05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan subjective well-
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being berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 3 

Deskripsi Perbedaan Rata-Rata Skor Self-Efficacy, 

Optimisme, dan Subjective Well-being Mahasiswa 

Tahun Pertama Ditinjau dari Jenis Kelamin 

Variabel Jenis 

Kelamin 

N Mean F p 

Self-

Efficacy 

Laki-Laki 121 51.19 7.636 0.137 

Perempuan 251 49.42   

Optimisme Laki-Laki 121 48.83 0.509 0.119 

Perempuan 251 50.56   

Subjective 

Well-being 

Laki-Laki 121 48.45 0.312 0.039 

Perempuan 251 50.74   

Sebagaimana hasil analisis regresi 

berganda yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Self-

efficacy dan optimisme dapat memprediksi 

subjective well-being pada mahasiswa tahun 

pertama. Selain itu, hasil uji perbedaan juga 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan pada 

self-efficacy dan optimisme ditinjau dari jenis 

kelamin dan terdapat perbedaan pada 

subjective well-being ditinjau dari jenis 

kelamin. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kedua prediktor yaitu self-efficacy dan 

optimisme secara bersama dapat memprediksi 

subjective well-being pada mahasiswa tahun 

pertama. Semakin tinggi self-efficacy dan 

optimisme, maka semakin tinggi pula 

subjective well-being mahasiswa tahun 

pertama. Hasil penelitian ini sejala dengan 

penelitian Chemers, Hu, dan Garcia (2001) 

yang menemukan bahwa self-efficacy dan 

optimisme berperan penting pada kesuksesan 

dan penyesuaian mahasiswa tahun pertama. 

Mahasiswa tahun pertama yang memiliki 

keyakinan pada kompetensi yang dimiliki serta 

memiliki pandangan yang positif mengenai 

masa depan akan dapat menghadapi tantangan 

di dalam kehidupan perkuliahan dengan baik, 

sehingga lebih sering memunculkan perasaan-

perasaan yang menyenangkan daripada 

perasaan-perasaan yang kurang 

menyenangkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Palaniappan dan Swaminathan 

(2014) yang menemukan bahwa subjective 

well-being individu secara signifikan 

meningkat ketika memiliki self-efficacy yang 

tinggi. Bandura (1997) mengemukakan bahwa 

self-efficacy memengaruhi tujuan tertentu yang 

ingin digapai individu, seberapa banyak usaha 

yang dilakukan, ketekunan dalam menghadapi 

tantangan dan kegagalan, dan kemampuan 

untuk mengatasi tuntutan terkait tujuan yang 

ingin dicapai. Self-efficacy yang dimiliki oleh 

mahasiswa tahun pertama tergambar dalam 

bagaimana mahasiswa tahun pertama memiliki 

keyakinan pada kompetensi yang dimiliki 

dalam mengatasi berbagai permasalahan 

dalam berbagai situasi. Keyakinan pada 

kompetensi yang dimiliki akan menimbulkan 

perasaan puas pada kehidupan dan memicu 

emosi-emosi positif pada mahasiswa tahun 

pertama. Hal ini dikarenakan keyakinan pada 

kompetensi diri membuat mahasiswa tahun 

pertama merasa dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan dan tantangan yang akan 

dihadapi baik dalam ruang lingkup akademik 

maupun non-akademik. Temuan Chemers, Hu, 

dan Garcia (2001) juga menunjukkan bahwa 

individu dengan self-efficacy yang tinggi akan 

lebih mampu menghadapi tuntutan pendidikan 

yang tinggi dan memiliki prestasi akademik 

yang lebih baik.  

Selain itu, Scheier, Carver, dan Bridges 

(2001) juga menjelaskan bahwa individu yang 

optimistis cenderung merasakan subjective 

well-being yang lebih baik bila dibandingkan 
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dengan individu yang pesimistis. Optimisme 

mengarah kepada peningkatan well-being 

karena dengan pengharapan bahwa masa 

depan yang akan dihadapi berjalan dengan 

baik, individu akan meningkatkan engagement 

dan tetap teguh pada tujuan, sehingga 

cenderung untuk mencapai tujuan (Dolcos, 

Moore, & Katsumi, 2018). Optimisme yang 

dimiliki oleh mahasiswa tahun pertama 

tercermin dalam bagaimana mahasiswa tahun 

pertama memiliki pengharapan yang baik pada 

hal yang akan dihadapi di masa depan. Hal-hal 

positif yang diharapkan oleh mahasiswa tahun 

pertama akan menimbulkan semangat dan 

memicu perasaan-perasaan positif dan 

kepuasan dalam menjalankan berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa tahun 

pertama. Aspinwall dan Taylor (1992) juga 

menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama 

yang memiliki optimisme yang tinggi dapat 

mengatasi stres dan berbagai tekanan saat 

memasuki perguruan tinggi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pada subjective 

well-being mahasiswa tahun pertama jika 

ditinjau dari jenis kelamin. Diketahui bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki rerata 

subjective well-being yang lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Fujita dkk. (1991) yang menemukan bahwa 

perempuan memiliki tingkat subjective well-

being yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat 

saran praktis bagi institusi pendidikan 

khususnya universitas. Universitas disarankan 

untuk memperhatikan subjective well-being 

mahasiswa tahun pertama dengan baik, karena 

dalam kondisi subjective well-being yang baik 

mahasiswa tahun pertama akan dapat 

menghadapi transisi ke perguruan tinggi secara 

optimal. Universitas sebaiknya memberikan 

program-program yang dapat memberikan 

informasi serta kiat-kiat dalam menghadapi 

perkuliahan bagi mahasiswa tahun pertama. 

Sehingga mahasiswa dapat memiliki self-

efficacy dan optimisme dalam menghadapi 

kehidupan perkuliahan yang akan berdampak 

pada subjective well-being mahasiswa tahun 

pertama. 
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